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ABSTRACT 
The availability of native forage and crop waste as well as land area are the basic requirement in the 
rearing and development of ruminants. This study was to determine the carrying capacity of native forage, 
crops  wastes and the potential of availability of suitable land in the district of Gorontalo. Through the 
carrying capacity index (CCI) of forage and land for ruminants, it can be determined the level of carrying 
capacity and number of livestock units (AU) and opportunity for development. Information was obtained 
through secondary data, analysis of the potency and spatial mapping of the area per village (slope, altitude, 
length of drought, soil conditions, administrative boundaries) and verification of the data from selected 
villages. The study was conducted from August to November 2013. Results of the analysis for each village in 
the district of Gorontalo shows that: a). Gorontalo regency area (279.760 ha), consists of 19 sub District and 
205 Villages, b). Land area was 98.3% suitable for the development of ruminants, c). The recommendation 
for ruminant development can of the vast paddy fields (32.0%), dry land (26.9%) and Imperata/shrubs area 
(19.1%) or forest use (13.5%), d). CCI values in the district of Gorontalo reached 4.5, means that the overall 
carrying capacity of forage native and crops waste still accomodate the population of ruminant by 21.587.7 
AU, meanwhile the current ruminant population is about 43.813.6 AU. Some areas (sub district) were over- 
population, such as in the subdistrict Dongaliyo and Bilato (CCI< 3), and e). Based on the spatial plan of the 
state and territory development of the Gorontalo district and the CCI value, there were only about 48 villages 
suitable for development of ruminants. 
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ABSTRAK 
Ketersediaan pakan dari hijauan alami dan hasil limbah tanaman pangan serta lahan usaha yang sesuai 
adalah syarat dasar dalam budidaya ternak ruminansia dan pengembangannya. Tujuan kajian ini adalah untuk 
mengetahui daya dukung pakan dari hijauan alami dan hasil limbah tanaman pangan serta potensi 
ketersediaan lahan yang cocok di wilayah Kabupaten Gorontalo. Melalui teknik indeks daya dukung (IDD) 
pakan hijauan dan kesesuaian lahan yang sesuai untuk ternak ruminansia, maka dapat ditentukan tingkat 
kemampuan dan jumlah tambahan satuan ternak (ST) serta peluang lahan pengembangan wilayah yang 
diamati. Informasi diperoleh melalui analisis data sekunder dan primer potensi wilayah dan spasial per desa 
(kelerengan, ketinggian, panjang kemarau, keadaan tanah, batas administrasi) dan verifikasi data desa terpilih. 
Studi dilakukan dalam bulan Agustus-November 2013. Hasil analisis per desa di Kabupaten Gorontalo 
menunjukkan bahwa: a). Wilayah Kabupaten Gorontalo seluas 279,760 ha, terdiri dari 19 Kecamatan - 205 
Desa, b). Luas lahan yang sesuai mencapai 98,3 % untuk pengembangan ternak ruminansia, c). Peluang lahan 
pengembangan untuk ternak ruminansia dapat memanfaatkan lahan persawahan (32,0%), tegalan (26,9%) dan 
lahan alang-alang/semak belukar (19,1%) atau hutan (13,5%), d). Nilai IDD di Kabupaten Gorontalo 
mencapai 4,5 artinya bahwa secara umum daya dukung pakan dari hijaun alami dan hasil limbah tanaman 
pangan masih mampu untuk pengembangan ternak ruminansia sebanyak 21.587,7 ST, dimana populasi 
ruminansia saat survei adalah 43,813.6 ST, namun terdapat wilayah kecamatan yang sudah over populasi, 
antara lain di Kecamatan Dongaliyo dan Bilato (IDD <3), dan e). Berdasarkan RTRW Kabupaten Gorontalo, 
status desa pengembangan dan nilai IDDnya hanya sekitar 48 Desa yang layak dapat sebagai desa 
pengembangan untuk ternak ruminansia.  
Kata Kunci: Daya Dukung Pakan, Lahan Pengembangan, Ruminansia 
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PENDAHULUAN 
Faktor minimal dalam pemeliharaan ternak 
ruminansia yang baik di pedesaan adalah 
ketersediaan bibit, lahan dan pakan, dimana 
sarana lainnya adalah penunjang, seperti 
adanya pasar untuk penjualan hasilnya. Dalam 
bisnis ternak, keempat unsur tersebut adalah 
penting dan saling terkait satu sama lainnya. 
Lahan merupakan salah satu penghasil sumber 
pakan hijauan alami, seperti rumput dan 
leguminosa dan sumber limbah tanaman 
pangan yang mana sangat diperlukan untuk 
hidup ternak ruminansia. Ketersediaan dalam 
jumlah dan kualitas pakan hijauan dan limbah 
tanaman yang melimpah, tentunya akan 
dipengaruhi oleh keadaan kesuburan lahan, 
keberadaan air, agroeksistem kering atau 
basah. Apabila wilayah tersebut telah 
memenuhi kondisi diatas secara baik, maka 
secara alami wilayah tersebut akan berlimpah 
hasil pakan hijauannya. Apabila lahan tersebut 
dipergunakan sebagai lahan penggembalaan 
ternak ruminansia akan menghasilkan kondisi 
tubuh ternak yang baik pula. Masih banyak 
peternak yang memelihara sapi potong yang 
berbasis tanaman, seperti sapi pada lahan sawit 
rakyat. Banyak peluang lahan yang masih 
belum tertanami, tapi dipergunakan sebagai 
lahan untuk pangonan ternak serta umumnya 
menghasilkan kondisi tubuh sapi potong sangat 
sehat dan gemuk, seperti yang terjadi pada 
lahan sawit rakyat (Sumanto et al. 2011). 
Provinsi Gorontalo saat ini adalah salah 
satu Provinsi yang surplus ternak ruminansia 
dan beberapa kabupaten mencanangkan untuk 
menjadi wilayah sumber bibit sapi potong, 
salah satunya di Kabupaten Gorontalo. 
Disamping itu Kabupaten Gorontalo adalah 
salah satu wilayah sebagai penyangga populasi 
sapi potong, untuk memenuhi permintaan sapi 
potong dari Pulau Sulawesi dan Kalimantan 
(BPS Kabupaten Gorontalo 2012). Dalam 
rangka menunjang rencana wilayah pembibitan 
dan pengembangan ternak ruminansia berbasis 
desa di Kabupaten Gorontalo keberadaan 
informasi lahan, ternak rumunansia dan potensi 
daya dukung pakan hijauan alami dan hasil 
limbah tanaman pangan sangat penting 
diketahui yang merupakan wilayah kajian 
dalam makalah ini.  
MATERI DAN METODE 
Untuk mencapai tujuan kegiatan ini, lokasi 
yang dianalisis adalah Kabupaten Gorontalo 
berbasis administrasi desa yang terfokus untuk 
mengkarakterisasi lahan, daya dukung pakan 
hijauan alami dan limbah tanaman pangan serta 
tingkat kepadatan ternak ruminansia (sapi, 
kambing). Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Agustus-November 2013, baik bentuk 
data spasial maupun bentuk numerik. Data 
dasar spasial meliputi jenis peta ketinggian 
tempat, kemiringan, kesuburan lahan, panjang 
kemarau, administrasi dengan batas terkecil 
desa, tataguna lahan. Data tersebut digunakan 
untuk pembuatan peta spasial kesesuaian dan 
peluang arah lahan pengembangan ternak. 
Jenis data numerik per desa, meliputi luas 
lahan perkebunan dan penggunaan lahan, 
kependudukan, populasi ternak (sapi dan 
kambing), luas lahan perkebunan, produksi 
tanaman pangan/tahun (padi, palawija, dll.) 
untuk menentukan indeks daya dukung pakan 
dari hijauan alami dan limbah tanaman pangan. 
Data tersebut diperoleh dari BPS, Dinas terkait 
dan data primer (daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan) yang dikumpulkan dengan 
bantuan petugas penyuluh kecamatan 
(Penyuluh Pertanian 2013). Pembuatan peta 
spasial kesesuaian lahan dan peluang lahan 
pengembangan ternak menggunakan metoda 
Sumanto & Juarini (2006). Peta kesesuaian 
lahan ternak ruminansia diperoleh melalui 
tumpang tindih keempat peta dasar 
(kelerengan, ketinggian tempat, kesuburan 
lahan dan panjang kemarau) dengan kriteria 
tertentu yang akan menghasilkan kelompok 
kesesuaian lahan S1 = Sangat sesuai, S2 = 
Sesuai, S3 = Sesuai marginal dan NS = Tidak 
sesuai. Peta lahan pengembangan ternak adalah 
hasil peta kesesuaian lahan dengan tumpang 
tindih dengan peta penggunaan lahan yang 
akan menghasilkan arah pengembangan ternak, 
diantaranya pada diversifikasi sawah, 
diversifikasi tegalan, dst. Untuk pengolahan 
dan analisis indeks daya dukung (IDD) dari 
hijauan alami dan hasil limbah tanaman pangan 
per desa seperti yang telah dilaporkan Ashari et 
al. (1996), dimana nilai IDD akan 
dikelompokkan dalam status sangat kritis (IDD 
<1), kritis (IDD = 1-2), rawan (IDD = 2-3) dan 
aman (IDD>3). Penetapan status wilayah 
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pengembangan ternak ruminansia per desa 
Sumanto (2013) dengan mempertimbangkan 
kepadatan ekonomi ternak (ST/1.000 jiwa) dan 
kepadatan penduduk (jiwa/km2), sebagaimana 
terlihat pada Tabel 1. 
Kelompok pola pengembangan ternak 
ruminansia, yaitu: 
a. Kelompok wilayah WPP (wilayah 
penyebaran dan pengembangan), yaitu 
suatu wilayah yang mempunyai prioritas 
bagi penyebaran dan pengembangan ternak. 
b. Kelompok wilayah WP (wilayah 
pengembangan), yaitu suatu wilayah yang 
akan menjadi daerah pertumbuhan bagi 
pengembangan secara intensif dan 
agribisnis.  
c. Kelompok wilayah WM (wilayah 
pemantapan), yaitu suatu wilayah yang 
pengembangan ternaknya tidak dapat 
ditambah atau hanya dipertahankan pada 
kondisi yang sudah ada. 
d. Kelompok wilayah WK (wilayah 
konsumen/jasa peternakan), yaitu suatu wi-
layah untuk pemasaran produksi atau 
penyediaan sarana/prasarana produksi 
dimana sudah kurang sesuai untuk tujuan 
budidaya atau pengembangan ternak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perspektif rencana tata ruang wilayah 
(RTRW) Kabupaten Gorontalo 
Dalam rencana tata ruang wilayah (RTRW) 
Kabupaten Gorontalo tahun 2012-2032 sebagai 
penyangga ketahanan pangan dengan 
mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya 
alam dan menjaga kelestarian lingkungan. 
Sedangkan strategi penataan ruang wilayah 
kabupaten, salah satunya untuk pengembangan 
kawasan strategis wilayah agar tujuan penataan 
ruang wilayah kabupaten tercapai (Perda 
Kabupaten Gorontalo 2013).  
Adapun strategi penata ruangan mencakup 
beberapa hal, yaitu (a) Memantapkan komoditas 
unggulan wilayah sesuai dengan potensi 
sumber daya lahan, sosial budaya lokal dan 
ramah lingkungan; (b) Mengembangkan 
prasarana dan sarana wilayah yang mendorong 
peningkatan produktivitas komoditas 
unggulan; (c) Mengembangkan sektor 
pertanian pangan sebagai bagian dari 
ketahanan pangan daerah; (d) Menerapkan 
pendekatan pengembangan pertanian dan 
perkebunan dengan pendekatan agropolitan; (e) 
Mengembangkan pusat pertumbuhan baru di 
kawasan yang potensi saat ini dan belum 
terlayani sebagai pusat pertumbuhan. 
Sementara itu, arah kebijakan pengembangan 
kawasan budidaya yang terpenting adalah (a) 
Mewujudkan dan meningkatkan keterpaduan 
dan keterkaitan antar kegiatan budidaya; (b) 
Pengendalian perkembangan kegiatan budidaya 
agar tidak melampaui daya dukung dan daya 
tampung lingkungan. 
Di Kabupaten Gorontalo telah ditetapkan 
pusat-pusat kegiatan yang terdiri dari 5 pusat 
kegiatan, yaitu (a) Pusat Kegiatan Wilayah 
(PKW), di desa Isimu; (b) Pusat Kegiatan 
Lokal, di Limboto; (c) Pusat Kegiatan Lokal 
promosi (PKLp), di Telaga dan Limboto Barat; 
(d) Pusat pelayanan kawasan (PPK), di 
Pulubala, Tridharma dan Tibawa; dan (e) Pusat 
pelayanan lingkungan (PPL), di Huidu, 
Pilohayanga dan Talumelito. Adapun rencana 
pola ruang wilayah Kabupaten Gorontalo 
terdiri dari rencana kawasan lindung dan 
kawasan budidaya. Khusus untuk kawasan 
peternakan adalah: Mootilango, Boliyohuto, 
Tolangohula, Asparaga, Pulubala, Tibawa, 
Batudaa Pantai, Biluhu, Bilato, Bongomeme, 
Dongaliyo, Tabongo, Limboto Barat, Limboto, 
Telaga Biru dan Telaga. 
Profil kabupaten  
Kabupaten Gorontalo dengan ibukota di 
Limboto, mempunyai luas 270,760 ha dan 
secara administrasi terdiri atas 19 kecamatan, 
205 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 
355.988 jiwa (BPS 2012), dengan laju 
pertumbuhan penduduk rata-rata 1,4% per 
tahun. Wilayah Kabupaten Gorontalo 
mempunyai potensi wilayah yang besar untuk 
dapat  dikembangkan. Sektor pertanian masih 
menjadi andalan di wilayah ini, dimana hasil 
utama berupa padi, jagung, tanaman 
hortikultura dan palawija. Produksi padi 
mampu menutupi seluruh kebutuhan konsumsi 
penduduk Gorontalo. Jagung menjadi andalan 
daerah ini yang selalu meramaikan 
perdagangan antar pulau daerah bahkan ekspor. 
Seluruh luas lahan di semua desa di 
Kabupaten Gorontalo tergolong subur, bahkan 
77% luas lahannya termasuk kelas sangat 
subur.  
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Tabel 1. Kriteria wilayah pengembangan ternak ruminansia 
Kepadatan ekonomi ternak 
(ST/1000 jiwa) 
Kepadatan penduduk (jiwa/km2) 
Rendah  
(<50) 
Sedang  
(50-300) 
Padat  
(300-500) 
Sangat padat 
(>500) 
Rendah ( <50) WPP WPP WP WM 
Sedang (50-100) WPP WP WM/K WM/K 
Padat (100-300) WP WP WK WK 
Sangat padat (>300) WP WM WK WK 
WPP: Wilayah penyebaran dan pengembangan; WP: Wilayah pengembangan; WM: Wilayah pemantapan; 
WK: Wilayah konsumen 
Persentase luas ketinggian tempat di 
Kabupaten Gorontalo umumnya adalah dataran 
rendah (74,6% luas <100 m dpl). Beberapa 
tempat, seperti di Kecamatan Asparaga, 
Telaga, Telaga biru berketinggian tempat 500-
1.000 m dpl. Hanya dua kecamatan yang 
mempunyai lahan berketinggian tempat di atas 
1.000 m dpl, yaitu di Kecamatan Tolangohula 
dan Asparaga, namun persentase luas lahan 
juga kecil. Kemiringan lahan (<5% ) luasnya 
adalah 63% dari total seluruh Kabupaten 
Gorontalo. Terdapat hanya beberapa luas lahan 
dengan kemiringan diatas 15% dan antara lain 
terdapat di Kecamatan Batudaa Pantai, Biluhu, 
Batudaa, Mootilango dan Telaga. Dari kondisi 
kemiringan lahan yang ada, hal ini memberi 
peluang yang baik untuk pengembangan ternak 
rumansia, khususnya ternak sapi potong dan 
kambing (Bappeda Kabupaten Gorontalo 
2012). 
Luas lahan di Gorontalo sebanyak 270.760 
ha, sekitar 23,4% merupakan lahan sawah yang 
terbanyak di Kecamatan Tilango (38.067 ha) 
dan menyebar merata hampir di semua 
kecamatan, kecuali di Kecamatan Batudaa 
Pantai, Biluhu, Bongomeme dan Bilato. Dilihat 
dari luasan untuk lahan sawah dan kebun yang 
sekitar 44,4% dari luas total Kabupaten 
Gorontalo, maka daerah ini berpotensi 
menghasilkan limbah tanaman pangan/ 
palawija untuk pakan ternak. Terdapatnya 
lahan perkebunan, hutan rakyat, semak-semak 
dan lahan alang-alang juga akan menambah 
jumlah sumber pakan hijauan di Kabupaten 
Gorontalo (Bappeda Kabupaten Gorontalo 
2012). 
Kepadatan penduduk di masing-masing 
kecamatan menunjukkan bahwa umumnya (15 
kecamatan) dalam kelompok sedang (50-300 
jiwa/km2) dan hanya satu kecamatan (Tilango) 
yang mempunyai kepadatan penduduk rendah 
(< 50 jiwa/km2). Kecamatan Limboto, Telaga, 
dan Telaga Jaya mempunyai kepadatan 
penduduk dalam golongan padat (>300 
jiwa/km2).  
Komoditas unggulan ternak di Kabupaten 
Gorontalo adalah sapi potong, kambing dan 
ayam buras.  Dalam kajian ini diarahkan pada 
analisis ternak ruminansia yang didominasi 
oleh sapi potong dan kambing. Lima 
kecamatan dengan populasi sapi potong 
terbanyak adalah di Kecamatan Bongomeme, 
kemudian di Kecamatan Mootilango, Limboto 
Barat, Pulubala dan Dongaliyo (BPS 
Kabupaten Gorontalo 2012). Adapun status 
Kecamatan untuk kepadatan ekonomi ternak 
ruminansia yang tergolong rendah adalah di 
Kecamatan: Batudaa Pantai, Biluhu, 
Dongaliyo, Tibawa, Limboto, Telaga, Tilango, 
Telaga Jaya; yang tergolong sedang adalah di 
Kecamatan: Batudaa, Tabongo, Boliyohuto, 
Tolangohula, Telaga Biru; dan dalam golongan 
padat adalah di Kecamatan: Bongomeme, 
Mootilango, Asparaga, Bilato, Limboto Barat. 
Daya dukung hijauan pakan alami dan 
limbah pertanian 
Indeks daya dukung (IDD) di masing-
masing kecamatan diperlihatkan pada Tabel 2. 
Nilai IDD di tingkat kecamatan masih ada 
yang kurang dari 3, ini berarti kemampuan 
lahan di kecamatan tersebut untuk 
menyediakan sumber pakan dari hijauan alami 
dan hasil limbah tanaman pangan bagi 
keberadaan ternak ruminansia saat ini masih 
rawan, sehingga akan tercermin dari kapasitas 
tambahnya yang minus (angka dalam kurung). 
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Tabel. 2. Nilai IDD, kemampuan wilayah dan kapasitas penambahan ternak ruminansia di Kabupaten 
Gorontalo 
Kecamatan  IDD 
Total pers. pakan 
(BKC t/tahun) 
Total kebutuhan 
(BKC t/tahun) 
Kemapuan 
wilayah 
(ST) 
Populasi 
ruminansia 
(ST) 
Kapasitas 
tambahan 
Batudaa Pantai 2,8 2.036,0 717,0 595,4 629,0 (33,6) 
Bilihu 3,7 10.309,5 2.812,0 3.889,0 3.182,0 707,0 
Batudaa 4,1 4.024,6 972,5 1.176,8 853,1 323,7 
Bongomeme 10,7 58.943,5 5.497,4 17.235,0 4.822,3 12.412,7 
Tabongo 3,8 10.957,6 2.848,0 3.203,7 2.498,0 705,7 
Dongaliyo 1,0 2.953,7 2.969,2 863,7 2.604,6 (1.740,9) 
Timbawa 3,5 22.052,4 6.292,0 6.447,7 5.519,0 928,7 
Pulubala 3,8 18.150,7 4.731,0 5.307,2 4.150,0 1.157,2 
Boliyohuto - - - - - - 
Mootilango 3,9 17.611,0 4.555,0 5.149,9 3.996,0 1.153,9 
Tolangohula 12,6 22.149,8 1.751,1 6.476,6 1.536,1 4.940,6 
Asparaga 1,2 4.617,0 3.916,0 1.350,0 3.435,0 (2.084,0) 
Bilato 2,2 5.792,8 2.684,8 1.693,8 2.355,1 (661,3) 
Limboto - - - - - - 
Limboto Barat 4,0 18.605,9 4.675,1 5.440,4 4.202,0 1.339,4 
Telaga 2,4 3.294,5 1.382,0 962,9 1.212,0 (249,1) 
Telaga Biru 4,9 11.904,5 2.424,7 3.480,9 2.126.8 1.354,1 
Tilango 1,8 863,0 467,0 252,3 409,6 (157,3) 
Telaga Jaya 13,2 5.753,4 437,0 1.685,2 384,0 1,301,2 
Kabupaten 4,5 220.019,8 49.131,8 65.401,3 43.813,6 21.587,7 
IDD: Indeks daya dukung; ST: Satuan ternak; *: Data tidak lengkap; ( ): minus 
Sumber: BPS Kabupaten Gorontalo (2012) yang diolah 
Indeks daya dukung kecamatan yang masih 
rawan adalah di Kecamatan Batudaa Pantai, 
Dongaliyo, Asparaga, Bilato, Telaga dan 
Tilango. Berbagai kendala untuk mendalami 
nilai akhir IDD yang masih rawan masih perlu 
dilakukan, karena pencatatan informasi data 
yang diperlukan (misalnya luas perkebunan, 
produksi tanaman pangan) di kecamatan/desa 
yang bersangkutan masih kurang rapi atau data 
tidak tercantum, sehingga nilai akhir IDD 
kurang maksimal. Namun secara umum bahwa 
nilai IDD di tingkat Kabupaten Gorontalo 
mencapai 4,5 dimana masih dapat ditambah 
sekitar 21.587,7 ST. 
Kesesuaian dan peluang pengembangan 
lahan serta status desa 
Seperti yang diuraikan dalam analisis 
kesesuaian lahan ternak ruminansia yang 
dikaitkan dengan jenis lahan, ketinggian dan 
kemiringan lahan, dan panjang kemarau, maka 
hampir seluruh wilayah Kabupaten Gorontalo 
(98,3%) sangat cocok untuk pengembangan 
ternak ruminansia, dimana luas kesesuaian 
lahan di wilayah tersebut tergolong dalam 
kelompok S1 dan S2, hanya sedikit sekali luas 
wilayah yang tergolong tidak dapat digunakan 
(NS), yaitu sekitar 1,7%. Kondisi lahan yang 
sesuai untuk ternak umumnya karena 
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tersedianya lahan yang subur dan kemiringan 
landai, lahan tidak terlalu tinggi dan panjang 
kemarau yang pendek. Banyaknya luas lahan 
yang cocok untuk ternak, kenyataannya juga 
digunakan untuk usaha tanaman pangan, 
seperti padi dan jagung.  
Peluang lahan pengembangan untuk ternak 
ruminansia 
Analisis peluang lahan pengembangan 
ternak ruminansia didasari oleh ketersediaan 
peta kesesuaian ternak dan superimpose 
dengan penggunaan lahan di Kabupaten 
Gorontalo yang hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. Arah pengembangan ternak 
ruminansia didominasi pada diversifikasi di 
sawah dan tegalan, dimana masing-masing 
memberikan luas lahan sebanyak 32,0 dan 
26,9%. 
Peran keberadaan lahan alang-alang dan 
hutan juga telah memberikan andil untuk 
ketersediaan pakan hijauan, luas lahan 
sebanyak 19,1 dan 13,5%. Beberapa kecamatan 
tidak nyata mempunyai luas lahan sawah, 
diantaranya di Kecamatan Batudaa Pantai, 
Biluhu, Bongomeme dan Bilato. 
Status desa pengembangan untuk ternak 
ruminansia 
Memperhatikan matrik antara status 
kepadatan penduduk dan kepadatan ekonomi 
ternak ruminansia dalam satuan wilayah 
administrasi desa, dapat diperlihatkan kondisi 
status 205 desa pengembangan yang tersebar di 
19 kecamatan (Tabel 4). 
Hasil analisis desa pengembangan ternak 
ruminansia adalah 36 desa sesuai untuk 
wilayah penyebaran dan pengembangan 
(WPP), 48 desa sesuai untuk wilayah 
penyebaran (WP), 55 desa sesuai untuk 
wilayah pemantapan (WM), dan 42 desa sesuai 
untuk wilayah konsumen (WK). Nama-nama 
status desa di semua kecamatan tertera pada 
Tabel 4. 
Tabel 3. Peluang luas (ha) lahan pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Gorontalo 
Kecamatan 
Luas wilayah (ha) 
Total 
Ds Dt Dp Eh Ea Er 
Batudaa Pantai 0,0 0,0 0,0 0,0 3.036,9 1.771,9 4.808,8 
Biluhu 0,0 590,2 3.210,0 4.289,6 3.953,3 0,0 12.043,1 
Batudaa  683,1 2.719,3 869,6 0,0 1.262,0 0,0 5.534,0 
Bongomeme 64,0 0,0 830,5 4.726,1 6.868,7 0,0 12.489,3 
Tabongo 1.059,1 4.007,0 2.095,7 0,0 1.607,2 0,0 8.769,0 
Danguliyo 108,0 130,5 103,2 3.433,3 657,0 0,0 4.432,0 
Tibawa 2.946,0 10.950,8 2.321,1 0,0 4.549,1 0,0 20.767,0 
Pulubala 1.525,7 3.088,2 4.763,7 1.107,6 9.656,5 0,0 20.141,7 
Boliyohuto 2.537,4 59,9 257,7 758,4 4.049,7 0,0 7.663,1 
Mootilango 2.775,6 2.912,4 619,4 5.912,3 4.997,3 0,0 17.217,0 
Tolangohula 7.521,2 1.962,9 280,8 1.163,1 1.021,2 0,0 11.949,2 
Asparaga 2.474,7 1.603,0 0,0 3.473,4 1.237,9 0,0 8.789,0 
Bilato 0,0 1.335,4 1.462,5 3.254,4 4.967,6 0,0 11.019,9 
Limboto 3.854,4 5.372,3 0,0 676,5 3.148,8 0,0 13.052,0 
Limboto Barat 1.828,2 10.500,0 143,6 3.931,7 463,5 0,0 16.867,0 
Telaga 1.362,2 1.190,8 0,0 1.450,2 1.838,8 0,0 5.842,0 
Telaga Biru 3.499,2 2.945,2 453,6 3.492,0 0,0 0,0 10.390,0 
Tilango 5.710,9 2.554,0 0,0 0,0 0,0 0,0 8.265,9 
Telaga Jaya 293,1 277,9 0,0 0,0 0,0 0,0 571,0 
Total 89.641,2 75.195,5 17.411,4 37.668,6 53.315,5 1.771,9 275.004,1 
% 32,0 26,9 6,2 13,5 19,1 0,6 98,3 
Dt: Diversifikasi lahan tegalan; Ds: Diversifikasi sawah; Dp: Diversifikasi perkebunan; Eh: Ekstensifikasi 
hutan; Ea: Ekstensifikasi alang-alang; Er: Ekstensifikasi rawa 
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Tabel 4. Status desa pengembangan ruminansia di Kabupaten Gorontalo 
Kecamatan 
Status desa pengembangan ruminansia 
WPP WP WM WK 
Batudaa Pantai Lamu, Kayubulan, 
Lopo, Bongo, 
Olimo (5) 
Biluhu Timur (1) - Tontayuo (1) 
Biluhu * data tidak lengkap  Hungono, B. 
Barat, Labuto, 
Hiluo, B. Tengah, 
Labuto Timur (6) 
- - - 
Batudaa  Payungga, 
Dunggala, (2) 
Huntu, Bua, Iluta, 
Ilohungayo (4) 
Barakati, 
Pillobuhuta (2) 
Barakati, 
Pillobuhuta (2) 
Bongomeme (Liyodu & 
Owalanga tidak ada data ) 
- Molas, Tohupo, 
Dulamayo, 
Otopade, 
Huntulohulawa, 
kayumerah, Liyoto 
(7) 
Molopatudo, 
Batuloreng, 
Bongohulawa, 
Upolema (4) 
Molanihu, 
Batulayar,Upolema 
(3) 
Tabongo - Tabongo Timur, 
Motinelo, Tabongo 
Barat (3) 
Limehe 
barat,Teratai (2) 
Lemehe Barat, 
Ilomangga, 
Limehe Timur, 
Limehu, Moahudu 
(5) 
Dongaliyo * data tidak 
lengkap 
- - - - 
Tibawa Iloponu, Buhu, 
Isimu Utara, (3) 
Ilomata, 
Molowahu, 
Datahu, Labanu, 
Motilango, (5) 
Tolotio, Isimu 
Selatan, Dunggala, 
Botumoputi,Isimu 
Raya, Ulobua  (6) 
Dunggala, 
Botumoputi,Isimu 
Raya, Ulobua (5) 
Pulubala - Bakti, Molalahu, 
Ayumolingo, Bulet 
Aren (4) 
Pulubala,Tridarma, 
Pongongila, 
Puncak, 
Molamahu, 
Toydito (6) 
- 
Boliyohuto (data tidak 
lengkap) 
- Bandung Rejo (1) - Diloniyohu, 
Potanga (2) 
Mootilango Satria, (1) Karya Mukti, 
Paris, Helumo, 
PIlomonu, Payu 
(5) 
Talumopatu, 
Sidomukti, 
Huyula, Sukamaju 
(4) 
- 
Tolangohula (data tidak 
lengkap) 
Gandasari, 
Binajaya (2) 
Sukamakmur 
Utara (1) 
Sukamakmur, 
Tamaila Utara (2) 
Sukamakmur, 
Tamaila Utara (2) 
Asparaga (data tidak 
lengkap) 
- Bululi, Pangahu, 
Tiohu, Bihe (4) 
Prima (1) Karya Baru (1) 
Bilato Bilato, Ilomata, (2) Taulaa, Bumela, 
Totopo, Suka 
Damai, 
Musyawarah (5) 
Pelehu, Juriya, 
Lamahu (3) 
- 
Limboto Bulota, Polohungo 
(2) 
Malahu, Tilihuma 
(2) 
Tenilo, 
Bolihuangga, 
Hunggaluwa, 
Kayubulan, 
Hepululawa, 
Datulanaa, Hutuo, 
Biyonga, 
Kayumerah (9) 
Tenilo, Hutuo (2) 
Limboto Barat - Ombulo, Daenaa 
(2) 
- Pandengo, 
Hutabohu, 
Yoosonegoro, 
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Kecamatan 
Status desa pengembangan ruminansia 
WPP WP WM WK 
Tunggulo, Pone, 
Huidu, Huidu 
Utara, Haya Haya 
(9) 
Telaga Dulamayo Selatan, 
Dulamayo Barat, 
(2) 
- Bulila, Mongolato, 
Luhu, Hulawa, 
Doluhupa 
Pilohayanga, 
Pilohayanga Barat, 
Doluhupa 
Telaga Biru Ulapato Barat, 
Modelidu, 
Tapaluluo (3) 
Dumati, 
Talumelito, 
Dulamayo Utara, 
Tonala (5) 
Lupayo, Patungo, 
Taladenggi, 
Pendatio Timur, 
Pendatio Barat, 
Tinelo (6) 
Lupoyo, 
Taladenggi, 
Pendatio Timur, 
Tinelo (4) 
Tilango Tualango, 
Dulomo, Tilote, 
Tabumela, 
Ilotidea, Lauwonu, 
Tenggela, Tinelo 
(8) 
- - - 
Telaga Jaya - - Hutadaa, Buhu, 
Luwoo, Bunggalo, 
Bulota (5) 
Bulota 
Total 36  desa 48  desa 56 desa 42 desa 
( ): Jumlah desa; WPP: Wilayah pengembangan dan penyebaran; WP: Wilayah pengembangan; 
WM: Wilayah pemantapan; WK: Wilayah konsumen 
Implikasi nilai IDD, status desa dengan 
RTRW Kabupaten Gorontalo 
Hasil nilai IDD dan status desa ternak 
ruminansia ini diharapkan dapat membantu 
dinas peternakan setempat dalam penyediaan 
informasi dasar guna pembuatan rencana tata 
ruang untuk ternak, khususnya komoditas 
unggulan kabupaten, yaitu ternak ruminansia. 
Dalam RTRW Kabupaten Gorontalo dipetakan 
wilayah tingkat kecamatan untuk ternak dan 
berdasarkan analisis potensi wilayah ternak 
dengan basis desa akan memberikan informasi 
lebih rinci dalam perencanaan tata ruangnya, 
desa mana saja yang masih mungkin dapat 
dikembangkan sebagai wilayah dengan status 
peruntukan tertentu (khusus wilayah 
penyebaran dan pengembangan). 
Melalui analisis kombinasi kondisi status 
desa pengembangan (WPP dan WP), nilai IDD 
desa (>3) dan kondisi RTRW kabupaten, maka 
potensi jumlah desa pengembangan untuk 
ternak ruminansia di Kabupaten Gorontalo 
jumlahnya menyusut (Tabel 5).  
Dari Tabel 5 tampak bahwa dengan 
menambah muatan faktor lain untuk analisis, 
misalnya nilai IDD, ternyata dapat 
mempengaruhi pilihan untuk desa 
pengembangan, dari 70 desa menjadi 49 desa 
yang dapat dipertimbangkan sebagai wilayah 
pilihan pengembangan ternak ruminansia. 
Apabila dari 49 desa tersebut ditambahkan 
faktor lain (misalnya kondisi jangkauan ke 
desa, ekonomi SDM, tenaga penyuluh) sebagai 
saringan informasi, maka kemungkinan desa 
wilayah pengembangannya akan berkurang. 
Dengan demikian apabila jumlah saringan 
semakin banyak, maka harapan jumlah desa 
sebagai wilayah pengembangan ternak 
ruminansia akan semakin rendah jumlahnya. 
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Tabel 5. Desa wilayah pengembangan ternak ruminansia sesuai dengan RTRW kabupaten dan IDD pakan 
hijauan alami dan hasil limbah tanaman pangan 
 
Desa hasil analisis Arah desa 
pengembangan Status WP dan WPP IDD ≥3 
Batudaa Pantai Lamu, Kayubulan, Lopo, 
Bongo, Olimo, Biluhu Timur 
(6) 
Kayubulan, Lopo, 
Olimo, Biluhu Timur 
(5) 
Kayubulan, Lopo, 
Olimo, Biluhu Timur 
(5) 
Biluhu * data tidak 
lengkap 
Hungono, B. Barat, Labuto, 
Hiluo, B. Tengah, Labuto 
Timur (6) 
Hungono, B. Barat, 
Labuto, Hiluo, B. 
Tengah, Labuto Timur 
(6) 
Hungono, B. Barat, 
Labuto, Hiluo, B. 
Tengah, Labuto Timur 
(6) 
Bongomeme Molas, Tohupo, Dulamayo, 
Otopade, Huntulohulawa, 
kayumerah, Liyoto (7) 
Tohupo, Otopade, 
Huntulohulawa, 
kayumerah, Liyoto (5) 
Tohupo, Otopade, 
Huntulohulawa, 
kayumerah, Liyoto (5) 
Tabongo Tabongo Barat, Tabongo 
Timur, Motinelo (3) 
Tabongo Barat, 
Tabongo Timur, 
Motinelo (3) 
Tabongo Barat, 
Tabongo Timur, 
Motinelo (3) 
Dungaliyo* data tidak 
lengkap 
- - - 
Tibawa Iloponu, Buhu, Isimu Utara, 
Ilomata, Molowahu, Datahu, 
Labanu, Motilango (8) 
Iloponu, Buhu, Isimu 
Utara, Datahu, 
Labanu, Motilango (6) 
Iloponu, Buhu, Isimu 
Utara, Datahu, 
Labanu, Motilango (6) 
Pulubala Bakti, Molalahu, 
Ayumolingo, Bulet Aren (4) 
Bakti, Ayumolingo, 
Bulet Aren (3) 
Bakti, Ayumolingo, 
Bulet Aren (3) 
Boliyohuto* data tidak 
lengkap 
Bandung Rejo (1) - - 
Mootilango Satria, Karya Mukti, Paris, 
Helumo, Pilomonu, Payu (6) 
Pilomonu, Payu, 
Satria (3) 
Pilomonu, Payu, 
Staria (3) 
Tolangohula* data 
tidak lengkap 
Gandasari, Binajaya, 
Sukamakmur Utara (3) 
Gandasari, Binajaya, 
Sukamakmur Utara 
(3) 
Gandasari, Binajaya, 
Sukamakmur Utara 
(3) 
Asparaga* data tidak 
lengkap 
Bululi, Pangahu, Tiohu, Bihe 
(4) 
Bululi (1) Bululi (1) 
Bilato Bilato, Ilomata, Taulaa, 
Bumela, Totopo, Suka 
Damai, Musyawarah (7) 
Bilato, Ilomata, 
Taulaa, Bumela, 
Totopo, Suka Damai, 
Musyawarah (7) 
Bilato, Ilomata, 
Taulaa, Bumela, 
Totopo, Suka Damai, 
Musyawarah (7) 
Limboto Bulota, Polohungo, Malahu, 
Tilihuma(4) 
- tak ada data -  
Limboto Barat Ombulo, Daenaa (2) Daenaa (1) Daenaa (1) 
Telaga Dulamayo Selatan, 
Dulamayo Barat (2) 
Dulamayo Selatan, 
Dulamayo Barat (2) 
Dulamayo Selatan, 
Dulamayo Barat (2) 
Telaga Biru Ulapato Barat, Modelidu, 
Tapaluluo, Dumati, 
Talumelito, Dulamayo Utara, 
Tonala (7) 
Ulapato Barat, 
Modelidu, Talumelito, 
Dulamayo Utara (4) 
Ulapato Barat, 
Modelidu, Talumelito, 
Dulamayo Utara (4) 
Total desa 70 desa 49 desa 49 desa 
( ): Jumlah desa; WPP: Wilayah pengembangan dan penyebaran; WP: Wilayah pengembangan; IDD: Indeks 
daya dukung; RTRW: Rencana tata ruang wilayah 
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KESIMPULAN 
Profil fisik lahan berupa jenis tanah, 
ketinggian tempat, kelerengan lahan dan 
panjang kemarau tampaknya cukup menunjang 
di Kabupaten Gorontalo untuk menunjang 
analisis kesesuaian lahan ternak ruminansia. 
Analisis kesesuaian lahan menunjukkan bahwa 
98,3% luas lahan di Kabupaten Gorontalo 
sesuai untuk lahan pengembangan ternak 
ruminansia. 
Peluang luas pengembangan ternak 
ruminansia diarahkan pada diversifikasi 
persawahan (32,0%), tegalan (26,9%) dan 
ekstensifikasi lahan alang-alang/semak belukar 
(19,1%) atau hutan (13,5%) dan sisanya di 
diversifikasi lahan perkebunan. 
Secara total nilai IDD di Kabupaten 
Gorontalo mencapai 4,5 artinya bahwa secara 
umum daya dukung lahannya masih aman 
untuk pengembangan ternak ruminansia 
sebanyak 21,578.7 ST, terdapat beberapa 
kecamatan yang sudah melebihi populasi, 
seperti di Dongaliyo dan Bilato. 
Status desa wilayah pengembangan ternak 
ruminansia terdapat di 49 desa.  
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